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PROBLEMATIKA DAN STRATEGI KADDRISASI
DALAM MUHAMMADIYAH
Normusliml
ABSTRACT
Muhammadiyah as the only one of the largest Muslim social
organization and theoldest surviving and growing to this day not only
in Indonesia, butalso in the world has no doubt his work indeveloping
nations and peoples. But on the other han4 the Muhamm3diyah's
greafiess is not a big concem for rcgeneration, especially at the regional
level, regions, branches and twigs, so that in many areas, Muham-
madiyah cadresbegan to feelthe crisis. This is due, among others, the
recruitment process led to less attention to the commitment kemuham-
madiyahan, educational institutions are not used as a means perkaderan
Muhammadiyah, the majorityofthe boar4 and charitable fforts and
leadership ofMuhammadiyah elite familiesare reluctant to engage in
the activities ofMuharnmadiyah- Besides, it is also dueto lessoptimal
function and role ofthe Assenbly Education Kader, especially at the
regionallevel, regional and branch. Regenemtion fthe above problem,
the Muhammadiyah regeneration strategies can be done include:First,
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to make regulations that the pattem ol recruitment of oflcers and
manage$ must go through the charitable efforts of Muhammadiyah
Muhammadiyah leaders at each level. Second, the optimal firnctioning
ofregenemtion paihways such as educational institutions, the Assembly
Education Kader and family institutioN.
Kata kunci : Muhammadiyah, problematika, srrategi, kaderisasi.
A. PENDAIIULUAII
Lahimya Muhammadiyah yang dicetuskan oleh almarhum Kyai Haj i Ahmad
Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H atau 18 Nopember 1912 M d;
Yogyakarta pada dasamya dilatar belakangi oleh dua faktor, yaitu fakor subyekif
dan obyektif. Faktor subyektifartinya yang berasal dari diri KH. Alrmad Dahlan
sendiri. sesungguhrya merupakan faktor utama lahimya Muhammadiyah (Pasha
dan Darban, 2000, 7l). Bahwa dengan kemampuan dan kegemaran beliau
mendalami isi kandungan al-Qur'an, salah satunya pemahaman rerhadap surah
Ali Imran ayat 104 :
Dah hendaklah ada di dntara kanu segolongan tLmat yang menyeru kepada
kebajikan, nenyur h kepatla yang na'ntf dan mencegah dari yang nunkaa
nerekalah orang-orang yang beruntung.
Ayat di atas menurut pemahaman KH. Ahmad Dahlan memberikan
gambaran bahwa kebaj ikan dan perbuatan ma'nfhanya dapat ditegakkan secara
sempuma j ika dilakukan secara terorganisir dan sistemik, demikian pula segala
pel'Juatan munkar, apalagi yang dilakukan secara terorganisir hanya dapat
dicegah melalui sebuah organisasi yang handal.Atas dasar hal tersebut, beliau
memandang penting s€buah organisasi sebagai alat perjuangan menegakkan yang
ma'ruf dan mencegah yang munkar, sehingga beliau mendirikan sebuah
organisasi yang beliau beri nama "Muhamrnadiyah".
Konsekuensi dari adanya sebuah organisasi adalah diperlukannya supra
struktur kepemimpinan yang jelas dan tangguh agar roda organisasi dapat
be{alan efekifdan efisien. Sejarah membr*tikan bahwa tidak sedikit organisasi
yang tidakberjalan bahkan bubar, disebabkan lemahnya kepemimpinan. Namun
sebaliknya juga banyak organisasi yang mampu bedahan bahkan bisa
berkembang pesat di tengah lajunya arus perkembangan peradaban manusia,
salah sahmyaadalahpersyarikatan Muhammadiyah. Muhammadiyah merupakan
organisasi keagamaan tertua danterbesardi Indoresiabahkan paling besarjika
dilihatdari segi jumlah dan jenis amal usahanya yang tersebar hampir di seluruh
pelosok nusanlam-
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Meskipun demikian,jikamaujujur sesrmggulnya secam internal orgalisasi
Muhammadiyah dewasa ini sedang mengalami kisis kader baik kader pemimpin
maupun kader ulama. Sangat terasa bahwa Muhammadiyah mengalami kesulitan
mencari sosok ideal seorang pemimpin yang benar-benar mumpuni dalam
menjalankan roda persyarikatan Muhammadiyah. Mumpuni dalam arti
setidaknya memiliki lima kualifikasi mendasar, yaitu memiliki integritas,
memiliki kemampuan manajerial, memiliki pemahaman agama IslaD yang
rremadai, mempunyai cukrp waktu unrk mengelola persyarikatan dan memiliki
komitmen kemuhammadiyahan. SedangkanAftEad Syaf i Ma'arif meuyatakan
bahwa figur pemimpin Muhammadiyah disaoping memiliki karegori
kculaDaal, juga harus memiliki nil.i plus, yaitu wawasan keislaman dan
kemanusiaan yang luas, dikenal dsn diterirna secara nasional, punya waktu,
dan memahami budaya Muhammadiyah (Maaril 2000, 139).
Apa sesungguhrya yang menjadi penyebab Muhammadiyah mengalami
krisis kader hampir di s€luruh pelosok negeri ini? Pap.En berikut mencoba
memetakan persoalan-penoalan yang m€nyelimuti kaderisasi dalam tubuh
Muhammadiyahdan kemudiao menawarkiln altematif strategi kaderisasi yang
diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pengambilan kebijakan kaderisasi
Muharimadiyah terutama di wilayah Kalimantan Tengah.
B. PENCERTIAN KADER MUHAMMADIYAH
Dalam sebuah organisasi dikenal istilah siDpstissn, !trggotr, rktivis dan
krder. Simprtisan adalah orang yang tertarik pada sebuah organisasi namun
tidak meogikatkan diri dalam organisssi tersebut- Anggotr adalah simpatisal
yang mengika*an diri dalam organisasi dan ia terdaftar secara rcsmi/formal
sebagai anggota, umumnya dibuktikan dengan l(anu Anggota, namun tidak
menjadi pelgurus atau tidak terlibat dalam mengelola kegiatan-kegiatan
organisasi. Akrivfu adalah arggota yang menjadi pengurus dan terlibat dala$
kegialan-kegiatan organisasi, namun tidak menjadi penggerak, hanya ikut
bergerak, Sedangkan krder adalah akivis yang menjadi tenaga ir i penggerak
organisasi. Uraian diatas dapat digambarkan sebagai berikut :
Keterangan :
l. Lingkaran ke-l (paling hrar): simpatisan
2. Lingkaran ke-2 : anggota
3. Lingkaran ke-3 : akivis
4. Lingkaran ke-4 fualing dalam) : kader
Jadiyang dimaksud engan kader adalah tenaga intipenggerak organisasi
yang memiliki kualifikasi tertentu sebagai hasil dari proses pcrkaderan yarg
dialaminya. Dengan mengutip endapat Haedar Nashir, yang dimaksud engan
kader Muhanrnadiyah adalah tenaga inti penggerak persyarikatan yang m€miliki
totalitas jiwa, sikap, pemikiran, wawasan, k€p.ibadia[ dan keahlian sebagai
pelaku atau subyek dakwah Muhammadiyah di segala lapangan kehid pan
(Nashir, 2000, 119). Kader Muhammadiyah adalah tenaga inti penggerak
persyarikatan yang lahirdari seblrah proses panjang dan sengaja disiapkan oleh
Muhammadiyah agar kelak dapat m€mbawa misi Muhammadiyah sebagai
pelopor, pelangsung dan penyempurna amal usaha Muhammadiyah.
Dengan demikian seorang aktivis yang menjadi tenaga inti penggerak
persyarikatan, tidak dapat disebut sebagai kader Muhamrnadiyah jika proses
perkaderannya tidak melalui kaderisasi dalam tubuh Muhanmadiyah, dan
ternyata belakangan kader semacam ini banyak ditemukan dalam tubuh
Muhammadiyah. Akibatnya Muhammadiyah akan kehilangan ruh gerakan
bahkan disorientasi gerakan, karena Muharnmadiyah digerakkan oleh orang
orang yang tidak atau kumllg memahami misi gerakan Muhammadiyah.
C. PEMETAAN DAN ANALISIS MASAIAII
Muhammadiyah kini baru menyadari bahwa secara intemal telah terjadi
krisis kader hampir di setiapjenjang kepengurusan, disadaribahwa selama ini
kaderisasi belum berjalan secara optimal dengan melibatkan berbagai saluran
dan sarana persyarikatan, bahkan terkesan masalah kaderisasi tidak terlalu
mendapat perhatian yang serius dari p impinan persyarikatan_ Bandingkan dengan
bidang pendidikan dan sosial (kesehatan) yangtampaknya dijadikan primadona.
Terj adinya kris is kader tersebut disebabkan oleh banyak faktor, antara lain
:pertdmd, semakin bertambahnya amal usaha Muhammadiyah, yang tentunya
semakin banyak mcmerlukan tenaga inti penggerak. (?drl, kurang berfungsirya
saluran-saluran kaderisasi dalam tubuh persyarikatan, yaitu saluran lembaga-
lembaga pendidikan MuhamDradiyah, saluran lenbaSl Majelis Pendidikan
Kader, dan saluran Iembaga keluarga. Faktor penyebab penama tentu dapal
diatasijika faktor penyebab kedua berjalan secara sistcmatis, /i/r*, optimal dan
berkesinambungan.
I  l 0
Dari problem pokok diatas yaitu terjadinya krisis kader, maka masalah-
masalah kaderisasi dalam Muharnmadiyah dapat dipetakan dan dianalisis sebagai
berikut :
l. Rekruitmen personalia PRM, PcM, PDM dan PwM serta pengelola amal
usaha Muham:nadiyah yang kurang tepat. Proses rekflitmen kadang hanya
mempertimbangkan profesionali$ne dan kesediaan menjadi penguruJpengelola
amal usal4 sementara p€mahaman dan komitmen kemuham-madiyahan
dimmorduahnatau bBhkan diabaikal sarm sekali. Misaltya ada manhn Fjabat
atau tokoh terremr 'ang belurE penah akifdi Muham-madiyah dipilih menjadi
p€ngun s atau pimpinan amal usaha Muham-madiyall dernikian pula halnya
dalam p€lganglcalan gunl, dosen, tenaga medis dan karyawan pada amal usaha
Muhammadiyah" oleh sebab itu menurut Buya Sya6'i Ma'ail kita tidak boleh
lerLlu teeukau atau merckayasa reseorang apakah pejabat atau bekas pejabat
untuk didudukkan dalam poeisi kepemimptoaq psdalul belutn mengenal brdaya
fU*amnraaiyal (tvtaarif,200, 14l).Akibahyaadadiantrrafirrekayarghanya
rnencari hidup bahkan menjadi "benau', tarya rnau menghiduphidupkan
Muharnrnadiyah- D sisi lain hal ini rnetnaq dapat dirnaklurni kat€rn ketiadaan
kader, namunjika dibia*an tarpa pembinaaqjusuu akanjadi bom waku bagi
Muhamtnadiyalt
2. kmbagalembaga pendidikan Muhammadiyah sejak TK hingga PT tidak
dijadikan sarana kaderisasi, tapitelah b€rgeser orientasinya sebagai wadah
pencetak tenaga kerja, bahkan dijadikan sarana penghasil uang, sementara
induknya (Muhammadiyah) tetap meminta-minta sumbangan kepada
warganya jika akan melaksanalon kegiatan- IRM dan IMM sebagai bagian
dari saraM kaderisasi ibarat pepatah "bagai ke.akap tumbuh diatas batu,
hidup segan rnati tak mau" di lembaga pendidikan Muharnmadiyah.
3. Para pengurus, pimpinan amal usaha dan elit Muhammadiyah enggan
mengkader atau melibaikan anak-analoya dalam kegiatan Muhammadiyah,
sementaB anak orang lain terus dipicu dan dipacu untuk aktif di Muham-
madiyah, bahkan mungkin ada anak para elit Muhamm.diyah yang tidak
pernah shalat di masjid Muhammadiyah. Haedar Nashir menyatalan bahwa
merupakan hal yang ganjiljik pala iokoh Mubam-madiyah sibuk s€panjary
hari berkiprah nengembangkan Muham-madiyah dar mengkade. anak or-
ang, sement m anak-anaknya sendiri tidak dibina ke arah itu (Nashir, 2000,
t22).
4. Belum optimalnya fungsi dan pemn Majelis Pendidikan Kader pada hampir
setiapjenjaq kepengurusan. Hal ini disamping kar€na lemahnya SDM yang
mengelola majelis ini, juga disebabkan kurangnya perhatian pimpinan
persyarikatan baik berupa morilmaupun materiil, berbeda dengan Majelis
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Pendidikan Dasar dan Menengah atau Majelis PKS yang disupport oleh
hampir seluruh pimpinan persyarikatan.
Masalah-masalahyang dipaparkan diatas bukan sesuatu yang berdiri sendiri-
sendiri, tetapi salingberkait sahr sana lain sebagai sebuah untaian maia rantai.
D. STRATEGI KADERJSASI
Dari pemetaan dan analisis masalah diatas sesungguhnya tergambar strategi
kaderisasi yang harusdilakukan oleh Muhammadiyah, yainr sebagai berikut:
L Pola rekruitrnen pengelola amal usaha Muhammadiyah (guru, dosen, lenaga
medis, karyawan) bams melalui atau dengan persetujuan Pimpinan
Muhammadiyah pada level masing-masing, kalaupun yang bersangkutan
bukan berasal dari kalangan Muhammadiyah, maka har,rs ada Menoran-
dun oJ Understan.ling (MoU, untuk mengembangkan Muhammadiyah.
2. Jalur kaderisasi : pendidikan, Majelis Pendidikan Kader dan keluarga.
Pertama, me1afui jalur pendidikan. Muhammadiyah telah memiliki sekolah-
sekolah khusus seperti Muallimin dan Muallimat serta sekolah-sekolah umum
yang kelahirannya merupakan alternat if pendidikan Islam n1odem. Lembaga-
lembaga ini seyogianya dijadikan wadah pembinaan kader dan hal tersebut
selama ini hanya berjalan di Muallimin dan Muallimat Muhammadiyah, Pondok
Hajjah Nuriyyah Shobron, Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah di
Yogyakana tau Pondok Pesantren Ulama Tarjih di Malang- Namun tidak semua
daerah atau cabang Muhammadiyah diberikan.jatah untuk mengirimkan anak
didiknya ke lembaga-tembaga pendidikan tersebut. Sudah saatnya Pimpinan
Pusat memberikanjatah formasi dan biaya pendidikan kepada setiap PDM dau
PCM untuk mengirimkan utusannya setiap tahun minimal 2 orang untuk
menempuh pendidikan di lembagalembaga tersebut. Hal serupa sesungguhnya
telah dilakukan oleh Universitas M\rhammadiyah Palangkaraya sej ak beberapa
tahun lalu untukmemberikan kesempatan kepada PDM se Kalimantan Tengah
mengirimkan utusaDn).a untuk menempuh pendidikan di FaL:ultas Agama Islam
program studi al-Ahwal al-Syakhshiyah dengan membebaskan sebagian biaya
pendidikan dan baru mendapar sambutan berarti pada tahun akademik 2008/
2009.
Disamping itu lembagalembaga pendidikan Muhammadiyah di seluruh
wilayah, daerah dan cabang harus memberikan perhatian yang lebih kepada
IPM dan IMM sebagai wadah pembinaan kader, antaralain memberikan fasilitas
sarana dan prasarana termasuk pendanaan. Sementara ini oltom tersebut ada
dan hidup di lembaga pendidikan Muhammadiyah, narnun kurang mendapat
perhatian dan dukungan yang sungguh-sungguh dari pengelola amtrl usaha
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Muhammadiyah. IMM misalnya harus menyatu kegiatannya dengan lembaga-
lembaga kemahasiswaan intra kampus. Agar kegiatan ortom ini mendapat
dukungan semua pihak, maka seluruh guu/dosen serta staf tata usaha harus
diberikan pemahaman yang kontinyu tentang Muhammadiyah misalnya melalui
pengajian-pengajian rutin yang kehadiran merek. menjadi salah satu
penimbanSan dalam memberikan kondite kepegawaian. Terlebih tagi guru atau
dosetr yang llengajar mata pelajaran atau mata kuliah pendidikan Asama IslarD
dan Kemuhammadiyahan mutlak harus orang yaDg benar-benai aktif dan
berideologi Mulrunnudiyall tidak hanya sekedar mengaku atau memiliki Kartu
Anggota Muhammadiyah, apalagi rnereka yang sama sekali tidak berideologi
Muhammadiyah. Bagairnam mungkin dari lembaga pendidikan Muham_
rmdiyah alon bhnkader yang berideologi Muhammadiyahjika dalam mata pelajan
llau rData htiah PendidihnAgana Islamjustu diajarkan pahan yang bertentangan
dengaD pahatn MuhadDadiyalr
J(edr4 melaluijalur Majelis Pendidikan l(ader. pada tingkat pusat barang
kali majelis ini telah menjalantan tugas dan fungsinya dengan baik, namun di
tingkat wilayah, apalagi daerah dan cabang, sebagian besar MpK belum dapat
melakarukan tugas dar fungsinya s€cara optimal, tentu dengan berbaga i kendh
yang dihadapi, antara laiD kurangnya ketersediaan SDM, kurangnya sumber
d.n4 kurangnya perhatiao Pimpinan Muhammadiyah, &n lainlain.
Disamping melaksanakan pengkaderan melalui kegiatan pelatihan dan
sebagainya, sesungguhnya MPK dapat melakukan perkaderan dengan melakukan
koordinasi dan kerjasama dengan hafipir seluruh majelis yang ada pada shuknu
pimpinan Muhammadiyah dar pimpinan amal usaha Muhammadiyah, oisalnya
perkademn ulama talih, perkaderan mubaltigh, perkaderan ortom-ortom di
wilayahnya, mernpralorsasi sosialisasi pemahaman kemuhamrnadiyahan kepada
paaa anggota pimpinan dan kepada seluruh pengelola amal usaha Muham-
madiyall Dapat pula MPK bekerjasama dengn Majelis Dikdasmen dan Maielis
PKS dalam penFsunan pedoman atau aruran rekruitmen tenaga guru. tenaga
kesehatan,pengelolapantiasullan, d sebagainya.
r(e/tg4 melaluijalur keluaEa. t 
€mbaga kelua€a sesrmgguhnya memainlan
peran-yang cukup besar dalam mempersiapkan kader-kadea Muhammadiyah.
Dari keluatga-keluarya warga Muhamhadiyahlah seyo8ianya perkaderan
dimulai, lebih-lebih bagi keluarga pimpinan Muhammadiyah. ierkaderan
teFebut dapat dilal(uka.n dengan cara memberikan pemaharnan Islam yang benar
sesuai af{ur'an dan as-Sutah maqbulah, membina prakik ibadah yan; bena.
sesuai putusan Tadih serta melibatkan anak-anaknya dalam kegiatan_kegiatan
Muhammadivah.
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D. PENUTUP
Kaderisasi menempati posisi yang sangat strategis bagi kelangsungan hidup
Muhammadiyah sebagai sebuah persyarikatan dan gerakan Islam dakwah 4n ar
ma'ruf nahi munkar. Srd,ah saatnya kaderisasi mendapat perhatian yang
sunggnh-sungguh dari segenap pimpinan Muhammadiyah dan pimpinan amal
usaha Muhammadiyah, terutama di Kalimantan Tengah yang kondisinya tentu
berbeda dengan daerah lain, tentu harus dilandasi oleh niat yang tulus untuk
menghidup-hidupkan Muhammadiyah dan tidak semata mencari hidup dalam
Muhammadiyah sebagaimana pesan sang pendirinya almarhum KH. Almad
Dahlan.
Jangan sampai terjadi di kemudian hari bahwa ada orang yarg tidak
diketahui asal-usul kemuhammadiyahannya justru menjadi pemain inti di
Muiammadiyah atau amal usaha Muhammadiyah, sementara orang yang sudah
lama berkipBh dan tidak diragukan komitmen kemuhammadiyahannya justru
hanyajadi penonton.
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